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Abstrak 
Jepara merupakan Pusat dari Ukiran yang sudah terkenal pada zaman hindia belanda dari 
sejarah Sultan Hadlirin yang mempunyai orang tua angkat dari china yang bernama chiwi guan atau 
dikenal Patih Sungging Badhar Dhuwung  mempunyai keahlian mengukir batu putih yang mewarisi 
keahlian ukiran perabot rumah tangga pada zaman itu hingga titisan dikenal sampai zaman sekarang. 
 
Hingga Sekarang industri ukir Jepara yang tersebar di wilayah Ngabul, Senenan, Tahunan, 
Pekeng, Kalongan Pemuda beserta pelatihan ukir hanya di sukodono serta bangunan museum Ukir di 
SMPN 6 Jepara  yang berencana dipindahkan. Perlu adanya pengembangan perencanaan khusus lebih 
pada  perbaikan  Sumber  daya  manusia  sehingga  perlu  adanya  pusat  pelatihan  dan  pembelajaran, 
rencana penempatan pengembangan infrastuktur dari museum ukir Dan beserta penjulan sesuai dengan 
produk yang berkualitas, berkuantitas, serta berkelanjutan dalam memasarkan produk sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan daya saing jepara dalam   Masyarakat Ekonomi ASEAN maka dari itu 
semua perlu adanya perencanaan dan perancangan pembangunan industri  yang bernama   Jepara 
Carving  Center  yang terletak di kawasan industri dan edukasi di Mulyoharjo dengan pendekatan 
kontekstual lingkungan diharapkan mampu menjadi Pusat industri dan edukasi terpadu dengan 
memajukan budaya dan kearifan lokal. 
 




Jepara is the center of carving that famous a dutch hindies period from sultan hadlirin history. 
He has step father from china that his name chiwi guan or patih sungging badhar dhuwung. He has 
skill to carve white stone, because of that, the carving of Jepara is very popular until now 
 
Now, jepara carving industry spreads in many other place like ngabul, tahunan, pekeng, and 
many place in Jepara.the  carving coaching to adolescent is only in sukodono, carving building is in 
the SMPN 6 Jepara  and then move from there, so it need some planning development, especially in 
human skill. Meanwhile, it need coaching to placement planning, developing of infrastructure  from 
carving museum and also sale of quality product, these products are able to compete with others in 
asean  economic society because of that,we need good planning nad designing, developing industry 
with Jepara  Carving Center it is located in mulyoharjo industry area, whitin, environment contextual 
approach,  hooping, it able  to be industry center  and  education  with increasing  of local  cultural 
learning 
 
















1.   PENDAHULUAN 
 
 
Kabupaten   Jepara terdiri dari 16 kecamatan, 11 kelurahan dan 183 desa dengan luas 
wilayah daratan 1.004,132 km2 termasuk didalamnya wilayah kepulauan Karimunjawa. 
kawasan Sentra industri Patung Ukir kayu di Desa Mulyoharjo terletak di sebelah utara 
Kota Jepara dengan alamat di Jl. Shima No. 68 Jepara Kd. Pos 59431 Luas wilayah di 
Desa Mulyoharjo ± 391.895 Ha dengan ketinggian permukaan tanah dari air laut sekitar 8 
Dpl. Jepara Carving Center yang dimaksud adalah sebuah pusat pengembangan sarana 
Carving Education (sebagai pembelajaran dan pelatihan ukir), Carving Gallery (sebagai 
Pameran ukir) dan   Carving Showroom (sebagai pemasaran) suatu   hasil   karya yang 
dihasilkan oleh industri lokal  Jepara berupa bentuk karya mebel kayu dan ukiran kayu 
dari Jepara. 
 
Industri ukir Jepara sedang tengah mengahapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau 
Assocation Economic ASEAN (AEC) dimulainya tahun 2015, perlu rencena serta 
dukungan pengembangan kedepan dari Sumber daya manusia dan infrastruktur 
 
Pada industri ukir Jepara perlu adanya satu pusat sentra pengembangan antara sentra ukir 
relief senenan dan sentra ukir patung mulyoharjo  dari  penambahan sarana umum dan 
infrastruktur kegiatan penunjang industri sehingga kunjungan akan lebih maksimal yaitu 
seperti Carving Education (sebagai pembelajaran dan pelatihan ukir) sebagai sarana 
pelatihan dan pembelajaran magang kerja untuk mempelajari seni pemahatan ukir dan 
furniture Jepara, Carving Galleri  (pameran  ukir) merupakan  hasil  sebuah  karya  seni 
budaya ukiran berupa kerajinan industri lokal Jepara yang mendunia produknya 
dipamerkan dalam bentuk seni mebel kayu dan ukir kayu Jepara yang sudah sudah 
banyak diproduksi dan diakui pembuatannya di Jepara sedangkan Carving Showroom 
(sebagai pemasaran) merupakan toko penjualan produk yang dibuat oleh industri ukir 
Jepara yang didukung oleh beberapa industri ukir Mulyoharjo dan mebel dari beberapa 










2.         LANDASAN TEORI 
 
2.1.     Studi Literatur 
 
2.1.1.    Pengertian Seni Ukir 
 
 
Seni Ukir adalah karya seni budaya yang berupa pahatan, goresan atau torehan 
dan sebagainya untuk membuat lukisan, gambaran dan sebagainya pada kayu, 
batu, logam dan sebagainya. 
2.1.2.   Bangunan Kontekstual lingkungan 
 
 
Kontekstualisme dalam arsitektur dan perancangan kota merupakan salah satu 
reaksi   yang  melawan  prinsip  prinsip  modernisme.  Kontekstualisme  sering 
disalah-artikan hanya sebagai suatu pola pemikiran yang mempertimbangkan 
konteks sebagai unsur pendekatan disain baru. Sebenarnya kontekstualisme 
mempunyai arti lebih spesifik dari itu sehingga bisa dikatakan bangunan 
kontekstual  tidak  berdiri  sendiri   yang  bisa  berteriak   "Lihatlah  aku!"(Bob 
Cowherd, 1993). 
 
Kontekstual adalah situasi yang tidak memungkinkan sebuah obyek ada di suatu 
 
Proses  perancangan  kemudian  dilihat  sebagai  strategi  penyisipan  dan 
penyelesaian (termasuk pembongkaran atau penggantian) pada tapak tertentu. 
Kontekstualis  memusatkan  perhatian  pada  bentuk  fisik  relatif  terpenggal  dari 





tempat tanpa mengindahkan obyek-obyek yang sudah ada di tempat itu terlebih 
dahulu.   Perancangan   kontekstual   dengan   demikian   memusatkan   perhatian 
terutama pada karakteristik  obyek-obyek  yang  sudah  ada  itu  ketimbang pada 
obyek yang akan dibuat. sejalan dengan asal katanya, yaitu "konteks" yang berarti 






pemahaman intuitif dari aneka ragam model organisasi geometri yang mungkin 
dapat dipakai dalam berbagai kombinasi untuk pemecahan persoalan tertentu. Itu 
berbeda dengan seorang rasionalis yang memandang tipologi dan model hanya 
sebagai sumber bentuk fisik, di mana tipe dan bentuk dapat disusun tanpa acuan 
kepada arti dan aturan yang lama. Beberapa contoh penerapan kontekstual di 
Indonesia di antaranya: beberapa kota di Jawa dengan struktur awal sederhana 
yakni sumbu linier utara-selatan dan perkembangan kemudian ada di sekitarnya. 













Gambar 2.1. Bangunan Kontekstual Malioboro 
 
Sumber :  www.jogjatrip.com diakses 03.50./01/05/2016 
 
 
Perkembangan dipacu oleh keberadaan rumah-rumah bangsawan, sebagai       pusat. 
Kawasan kota bercampur antara fungsi-fungsi kota, dan antara bagian desa dan bagian 
kota. Kawasan kota selalu bertransformasi ataupun berkembang secara sporadik. Kasus: 
Kawasan Malioboro. (Ardi Pardiman Parimin,1989) 


















Perencanaan  dan  perancangan  Jepara Carving  Center didukung dari beberapa 
aspek pendukung sarana  Carving Education (sebagai pembelajaran dan pelatihan 
ukir) yang berada di desa sukodono Carving Gallery (sebagai Pameran ukir) yang 
berada di SMPN 6 JEPARA Desa Panggang Carving Showroom (sebagai 
pemasarandan penjualan) yang berada di Mulyoharjo dan senenan yang 
menjadikan acuan untuk rancangan konsep Carving Center sebagai pusat industry 




3.   METODE  PENELITIAN 
A. Wawancara 
Merupakan data yang dibutuhkan untuk mengetahui tentang: 
 
a. Pendapat masyarakat/pasar mengenai industry mebel dan ukir Jepara. 
b. Kondisi dan keadaan ukir Jepara 
B. Literatur 
 
Pada studi literatur ini, penulis mencoba mencari data melalui bukubuku referensi 
dan situs-situs internet yang terkait dengan judul yang diajukan. 
a. Mengenai teori carving center 
b. Mengenai lokasi 
 
 
C. Survey Lapangan 
 
Metoda survey lapangan bertujuan untuk mengetahui kondisi di lapangan yang 
berkaitan dengan pengamatan: 
a. Fasilitas yang berhubungan dengan mebel dan seni ukir Jepara 
 
 














4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Gagasan  Perencanaan 
 
Bagian ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasannya secara lugas. Hasil 
penelitian dapat berupa data hasil evaluasi metode yang telah digunakan atau data 
tambahan yang diambil dari metode lain yang dijadikan acuan sebagai 
pembanding.Pembahasan hasil penelitian dapat berisi ringkasan hasil penelitian 
secara menyeluruh. Pada bagian tersebut juga dapat ditambahkan perbandingan 
antara hasil penelitian yang dilakukan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yangtelah dijadikan acuan. Tabel dan grafikdapat ditampilkan pada bagian ini dan 
harus diberi penjelasan/pembahasan secara verbal untuk memperjelas penyajian 
hasil penelitian.Jika ditemukan kekurangan atau batasan-batasandi dalam hasil 
penelitian, maka perlu ditambahkan analisanya. Pada bagian ini juga diijinkan 
untuk  menuliskan  pengembangan  penelitian  ke  depan  berdasarkan  hasil  yang 
telah didapat. 
 
3.2 Arah Perencanaan Secara Fisik 
 
 
Secara fisik, Jepara Carving Center Sebagai pusat pengembangan sarana Carving 
education (sebagai pembelajaran dan pelatihan ukir), Carving Gallery (sebagai 
Pameran ukir) dan  Carving Showroom (sebagai pemasaran) suatu  hasil  karya 
yang dihasilkan oleh industri lokal Jepara yang direncanakan akan menerapkan 
pendekatan konsep kontekstual dengan lingkungan, yaitu bangunan yang tidak 
meninggalkan arsitektur bangunan lama atau bangunan Lama daerah tersebut. 
Sehingga sangat cocok dibangun di kawasan industri Ukir jepara yang berada di 
Desa Mulyoharjo. Dalam mendesain bangunan tersebut pendekatan.  tradisional 
jawa yang bahan material Kayu dan bambu yang ramah lingkungan dan hemat 











Tabel 3.1. Landasan Penerapan bangunan Tradisonal Jawa 
 
 
Prinsip – Prinsip Perencanaan Penerapan 
Style bangunan Tradisional  jawa  (Rumah  Joglo 
 
Jepara 
Material Kayu Tampilan Bangunan 
Ramah Lingkungan dan hemat 
 
energi 
- Pengoptimalan penghawaan 
 
alami dengan croos ventilation 
 
- Pengggunaan material lokal 
 
- Pengoptimalan pencahayaan 
alami 
- Penggunaan solar sell  sebagai 
sumber energi listrik cadangan. 
Sanitasi        :        Eco- 
 
sanitation 
Pengolahan   gray    water    dan 
 
black water   dengan DEWATS 
 
system 
Sumber : analisa peneliti 2015; Brenda dan Robert Vale, 1991 ; Ken yeang, 1999 
 
 
A.  Fungsi,Tujuan dan sasaran 
 
 
Perencanaan sebuah pusat pengembangan sarana Carving education (sebagai 
pembelajaran  dan  pelatihan  ukir),  Carving  Gallery  (sebagai  Pameran  ukir)  dan 










industry  lokal    Jepara  di  desa  Mulyoharjo  akan  direncanakan  berfungsi  sebagai 
berikut : 
 
1.   Tempat informasi tentang kerajinan ukir di jepara 
 




3.   Carving Gallery (Sebagai Ruang Pameran dan  Museum ukir Jepara) 
 
4.   Carving Showroom (Sebagai Ruang Pemasaran dan penjualan ukir Jepara) 
 




B.  Tujuan 
 
 
Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  Perencanaan  dan  Perancangan  Jepara  Carving 
Center sebuah Pusat Pengembangan sarana Carving Education (sebagai pembelajaran 
dan pelatihan ukir), Carving Gallery (sebagai Pameran ukir) dan  Carving Showroom 
(sebagai pemasaran) suatu  hasil  karya yang dihasilkan oleh industry lokal  Jepara 
berupa bentuk karya mebel kayu dan ukiran kayu dari Jepara adalah : 
 
1)   Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang keratif terhadap ukiran Jepara 
 
2)  Sebagai Pengembangan Industri seni kebudayaan ukir untuk pelestarian dan hak 
paten cipta seni ukir sebagai kesenian Jepara yang diakui 




C. Sebagai  Sarana Sasaran 
 
 
Sasaran yang ingin dicapai sebuah pusat pengembangan sarana Carving Education 
(sebagai pembelajaran dan pelatihan ukir), Carving Gallery (sebagai Pameran ukir) 











industri lokal   Jepara berupa bentuk karya mebel kayu dan ukiran kayu yang akan 
dicapai adalah : 
 
1)  Penyediaan fasilitas pengembangan Kesenian Ukir Jepara 
 
2)  Perencanaan dan perancangan Pusat Pengembangan sarana Carving Education 
(sebagai pembelajaran dan pelatihan ukir), Carving Gallery (sebagai Pameran 
ukir) dan  Carving Showroom (sebagai pemasaran) Peningkatan ekonomi 
kemasyarakatan daerah 




D.  Kegiatan  yang diwadahi 
 
 
Dalam perencanaan dan perancangan sebuah pusat pengembangan sarana Carving 
education (sebagai pembelajaran dan pelatihan ukir), Carving Gallery (sebagai 
Pameran ukir) dan  Carving Showroom (sebagai pemasaran) suatu  hasil  karya yang 
dihasilkan oleh industry lokal   Jepara berupa bentuk karya mebel kayu dan ukiran 
kayu, kegiatan yang diwadahi dibedakan menjadi beberapa kelompok antara lain : 
 
a. Kegiatan pelatihan dan Edukasi Ukiran Jepara 
 
b. Kegiatan Pameran kesenian Ukiran kayu Jepara 
 
c. Kegiatan perdagangan dan pemasaran Ukiran Jepara 
 




5.   PENUTUP 
 
 
Pengembangan dan pengelolaan sektor pariwisata lebih kreatif dan lebih maju dan 
dukungan kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor pariwisata dan industry 
mengahadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), sebagai wujud untuk 











memajukan perekonomian industri. Maka pemerintah daerah perlu menyediakan 
fasilitas-fasilitas dan infrastruktur sebagai pendukung dan memperbaiki sumber daya 
maniusia yang produktif sehingga mampu bersaing   menghadapi masyarakat 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dan memajukan sektor pariwisata untuk 
menarik wisatawan dan disamping itu pemerintah juga mendorong dan mendukung 
dalam pertumbuhan fasilitas yang mendukung sektor pusat pengembangan industri. 
 
Dengan tersebarnya industri Jepara yang terdapat di wilayah Ngabul, Senenan, 
Tahunan, Pekeng, Kalongan Pemuda beserta pelatiahan ukir hanya di sukodono serta 
bangunan  museum  Ukir  di  SMPN  6 Jepara    yang berencana dipindahkan.  Perlu 
adanya pengembangan perencanaan khusus lebih pada perbaikan Sumber daya 
manusia perlu adanya pusat pelatihan dan pembelajaran (Carving Education ) rencana 
penempatan pengembangan infrastuktur dari museum ukir (Carving Gallery) Dan 
beserta   (Carving   Showroom)   sebagai   penjulan   sesuai   dengan   produk   yang 
berkualitas,  berkuantitas,  serta berkelanjutan dalam  memasarkan  produk  sehingga 
dapat  meningkatkan  kemampuan  daya  saing jepara dalam   Masyarakat  Ekonomi 
ASEAN (MEA)   dari itu   semua perlu adanya perencanaan dan perancangan 
pembangunan industry yang bernama   “Jepara Carving Center“ yang terletak di 
kawasan industri dan edukasi di Mulyoharjo dengan pendekatan kontekstual 
lingkungan diharapkan mampu menjadi kawasan industri dan edukasi terpadu dengan 
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